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Ketua dan Anggota Majelis Wali Amanat Universitas Airlangga,
Ketua dan Anggota Senat Akademik Universitas Airlangga,
Rektor dan para Wakil Rektor Universitas Airlangga,
Para Dekan dan Wakil Dekan Universitas Airlangga,
Para Ketua dan Sekretaris Lembaga di lingkungan Universitas 
Airlangga, 
Kolega, rekan, keluarga, undangan dan hadirin yang mulia,
Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala nikmat, rahmat, 
dan anugerah-Nya yang luar biasa kepada kita semua. Hari ini 
kita bersama mengikuti sidang terbuka pengukuhan Guru Besar 
Universitas Airlangga dan mendengarkan orasi ilmiah kami yang 
dikukuhkan pagi ini dalam majelis akademik yang mulia. Terima 
kasih yang tak terhingga atas kehadiran, perhatian, dan kesediaan 
hadirin dan undangan sekalian yang telah meluangkan waktu untuk 
hadir di sini dan menyimak orasi ilmiah ini. Semoga Allah SWT 
senantiasa memberikan kesehatan kepada kita semua, hidayah, dan 
ridlo-Nya agar setiap apa yang kita kerjakan dihitung sebagai amal 
ibadah, Amin. 
Bapak/Ibu hadirin yang berbahagia,
Perkenankan pada kesempatan ini, saya menyampaikan orasi 
ilmiah terkait dengan bidang ilmu yang selama ini saya pelajari 
dan tekuni yakni Kajian Media, Budaya, dan Masyarakat, atau 
yang lebih dikenal dalam dunia akademik international ‘Media and 
Cultural Studies.’  Judul yang saya sampaikan adalah: 
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2mEdIa TOdaY: mEdIa SEBaGaI REFLEKSI 
maSYaRaKaT
Memulai pemaparan ini, saya memberikan beberapa kejadian 
yang setiap hari kita lihat, lakukan, atau bahkan terlibat dan 
menjadi pelakunya. 
Pertama, masyarakat Indonesia mendengar dan percaya 
bahwa kemenangan Pak Jokowi tahun 2012 sebagai Gubernur DKI 
Jakarta karena dukungan dan aktivitas politik melalui media sosial, 
“medsos” biasa kita menyebutnya. Gerakan medsos ini juga yang 
membawa Presiden Jokowi dalam pemilihan umum presiden 2014 
lalu mencapai kemenangannya. ‘Panasbung’ atau pasukan nasi 
bungkus Jokowi tidak terbendung menguasai jejaring sosial dunia 
maya telah menghantarkan  Presiden kita menjadi pemimpin negara 
dan bangsa yang kita cintai.
Kedua, Kementrian Agama RI saat ini tengah sibuk memerangi 
Nikah Siri Online. Nikah siri seolah menjadi booming/meledak—
demikian yang ditulis Jawa Pos edisi 19 Maret 2015 lalu—karena 
mengikuti perkembangan teknologi internet. Nikah siri dilakukan 
online, baik promosi jasa nikah siri mulai penyediaan seluruh 
syarat dan wali nikah, maupun proses nikahnya di Ibukota Jakarta. 
Meskipun biaya/ongkos nikah siri online dibanderol Rp. 2,4 juta, 
berlipat-lipat melebihi biaya pernikahan resmi, namun peminatnya 
banyak.
Ketiga: keuntungan kedai kopi (coffee shop) dan warung kopi 
(warkop) pinggir jalan pada saat pertandingan piala dunia sepak bola 
begitu fantastis. Orang datang untuk nonton bareng atau ‘Nobar’ 
di kedai-kedai dan warung kopi, bahkan di gang-gang kampung, 
menjadi fenomena communal viewing atau kepenontonan khas 
Indonesia.
Keempat: mahasiswa-mahasiswa di kampus Unair membuka 
laptop dan smartphone-nya untuk memanfaatkan wi-fi atau hot 
spot gratis yang diberikan fakultas untuk menonton serial drama 
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3Korea online. Kehadiran gelombang budaya popular Korea atau yang 
dikenal dengan Korean Wave menjadikan para mahasiswa menggilai 
dunia hiburan ini. 
Kelima: para perempuan sibuk belanja ‘rok Jodha’ akibat 
maraknya drama-drama televisi India, termasuk sinetron India 
Jodha yang terkenal itu. Hampir setiap malam, sinetron-sinetron 
India ditonton banyak orang, menggeser sinetron-sinetron Indonesia 
yang penuh airmata, artis cantik, dan aktor ganteng. 
Apa yang menarik dari kelima contoh di atas adalah menghindari 
semua yang terjadi seperti kejadian-kejadian tersebut adalah hal yang 
sulit dihindari saat ini. Media, dalam berbagai bentuk teknologinya, 
menyediakan hal-hal yang terkait dengan keberadaan global dalam 
kehidupan di abad dua puluh satu ini. Bumi ini rasanya tidak bias 
tidak tersentuh oleh satelit dan kabel-kabel yang menghubungkan 
manusia dengan dunia luar melalui media.
Masa yang disebut oleh pakar Media Studies, John Hartley 
(2012) sebagai masa “Digital Futures” atau Dan Laughney (2009) 
menyebutnya “ A Liberated Digital-Media Age” membuat manusia 
tidak mampu mengelak dari keterhubungan dengan teknologi 
media. Saat ini bahkan manusia tidak bisa lagi menghindari dari 
apa yang disebut “the global state of media affairs,” atau kehidupan 
yang dikemudikan oleh media massa. Bahkan hingga muncul jargon 
“anyone who does disconnect themselves from others and the media 
is usually deemed to be either strange, or dead,” (Laughney, 2012: 
11), yakni orang yang memutus dirinya dari orang lain dan media 
biasanya dijuluki aneh atau mati. Kondisi yang jauh berbeda di era 
Bob Marley barangkali, manakala masa perang dingin (cold war) 
dengan keperkasaan radio-signal jamming.
Hadirin yang mulia,
Berapa kali kita mendengar ekspresi-ekspresi seperti “saya 
tidak percaya apa yang ditulis koran,” atau “media yang harus 
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4disalahkan,” atau “jurnalis sudah membesar-besarkan masalah,” 
atau “sinetron telah membuat orang menjadi bodoh,” atau “program 
televisi kita sampah,” dan masih banyak laki makian dan cacian 
negatif yang dilayangkan ke media kita. Media seolah menjadikan 
kita monolitik atau serba sama: sama politiknya, sama sinetronnya, 
sama model rambutnya, sama mobilnya, sama yang dimakan, dan 
sama seleranya. Pada saat kita bicara media, maka seolah dengan 
cara yang sama kita bicara tentang pemerintah, agama, hukum, 
moral, dan institusi-institusi lainnya.
The media matter, atau persoalan media tidak saja bagi politisi, 
bagi jurnalis, bagi pengiklan, selebritis, olahragawan, pengusaha, 
pasar saham, dan bahkan institusi-institusi keagamaan. Urusan 
media adalah untuk kita semua, oleh karenanya juga menjadi urusan 
kajian media (media studies) pula.  
Kajian atau studi media (Media Studies) muncul sebagai studi 
akademik awalnya di universitas-universitas di wilayah Eropa, 
terutama di Inggris. Kajian yang mulanya berupa pusat-pusat riset 
tentang media dan budaya ini berkembang di awal tahun 1970an. 
Diawali dengan tulisan-tulisan kritis dari para peneliti di bidang 
kajian budaya dan media dari Centre for Contemporary Cultural 
Studies (CCCS) di Birmingham School menjadi awal deklarasi 
keberadaan studi-studi media atau yang dikenal dengan Media 
Studies di Barat. 
Popularitas studi media atau kajian media di Indonesia baru 
muncul barangkali di akhir abad ke-20. Ketika kehadiran industri 
media komersial di tanah air mulai menggeliat. Sebelumnya, 
Ilmu Komunikasi yang ditawarkan di Indonesia masih kental 
dengan pengaruh tradisi positivisme Amerika. Pakar-pakar Ilmu 
Komunikasi di Indonesia masa awal adalah para lulusan universitas-
universitas Amerika yang lebih fokus melihat cara kerja praktis 
media dan komunikasi massa, dan bagaimana media berdampak 
terhadap khalayak massa. 
ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
 
PIDATO GURU BESAR
MEDIA TODAY: MEDIA SEBAGAI...  
RACHMAH IDA
5Jika para ilmuwan di Amerika Utara pada masa awal 
kebangkitan Ilmu Komunikasi, lebih memilih kata ‘Communication’ 
daripada ‘Media Studies’ untuk mendefinisikan subjek kajian 
mereka, karena ilmuwan sosial Amerika kala itu ingin mengetahui 
apakah dan bagaimanakah media berpengaruh terhadap kehidupan 
orang, komunitas, pembicaraan-pembicaraan, hubungan, dan 
sikap-sikap mereka terhadap dunia di luar horison mereka. Riset-
riset komunikasi yang berkembang pada tahun 1940an, di mana 
para akademisi dan opini publik percaya terhadap kekuatan media 
sebagai agen yang bisa mempengaruhi dan merubah kepercayaan 
orang tentang politik dan agama. Studi-studi tentang propaganda 
politik dan agama pada masa awal perang dunia kedua menjadi 
marak. Pada pertengahan abad ke-20 generasi baru akademik 
mulai mencabar asumsi-asumsi awal tentang “the powerfull effect of 
media” dan mulai meng-klaim bahwa media mempunyai efek yang 
terbatas (limited effects), dan bahwa komunikasi interpersonal masih 
dianggap lebih signifikan dalam formasi opini: lupakan TV, orang 
tua dan guru masih menjadi agen nyata pengaruh pada orang. 
Baru kemudian, konsensus bersama para akademisi komunikasi 
melihat bahwa media tidak hanya memiliki efek terbatas, melainkan 
moderat efek. Media memang membuat perbedaan, akan tetapi 
keunikan masing-masing orang mempengaruhi bagaimana media 
dikonsumsi dan dimaknai dalam keseharian kehidupan mereka 
masing-masing. Kajian media melihat konsekuensi-konsekuensi 
dari kehadiran media dan industri hiburan yang diproduksi massal 
(mass-produced), didistribusikan secara massal (mass-distributed), 
dan dikonsumsi secara massal (mass-consumed) dalam kehidupan 
sehari-hari manusia. Seperti hal nya televisi dan radio, kehadiran 
internet telah memecah perhatian tradisi keilmuan dan para 
akademisi di bidang komunikasi. Dengan perdebatan yang berlanjut, 
internet dipandang sebagai media yang potensial-manipulatif 
dari perubahan sosial, dan membahayakan (harmless) campuran 
informasi dan hiburan di dalamnya. Kajian studi media dan budaya 
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6kemudian banyak diminati dan laku di pasaran dunia akademik 
internasional hingga saat ini. 
Pada masa pemerintahan Orde Baru, Ilmu Komunikasi, seperti 
halnya Ilmu-Ilmu Sosial Indonesia (lihat tulisan Dhaniel Dhakidae, 
dkk, 1999), terkooptasi oleh kepentingan propaganda politik rejim 
yang berkuasa. Peran Ilmu Komunikasi lebih dititikberatkan 
sebagai komunikasi penunjang pembangunan. Teori-teori ekonomi 
pembangunan dan psikologi sosial menjadi sentral kajian untuk 
melihat dampak atau efek komunikasi massa terhadap khalayak 
massa. Kurikulum Ilmu Komunikasi pada masa akhir 1960an 
hingga pertengahan tahun 1980-an diarahkan kepada komunikasi 
penerangan, penyuluhan pembangunan, publisistik, opini publik, 
dan studi-studi pers pembangunan tanggung jawab sosial. Di akhir 
masa 1980an, kritik atas perkembangan Ilmu Komunikasi yang 
linier, satu arah, dan atas-bawah (top down) mulai bermunculan. 
Seiring kemudian dengan mulai maraknya kritisisme terhadap 
rejim Orde Baru yang otoritarian. Di pertengahan tahun 1990an, 
kemunculan kajian-kajian kritis media dan budaya belum begitu 
banyak dilakukan. Bahkan ketika saya memutuskan untuk 
menempuh program strata dua di Australia tahun 1997-1999, tidak 
banyak siswa Indonesia yang memilih kajian media (media studies). 
Kini 90 persen dosen-dosen di Departemen Komunikasi-FISIP Unair 
misalnya, adalah lulusan program magister dan doktor studi media 
dan budaya, dan sedang menempuh S3 di bidang studi media. 
Pesatnya industri televisi swasta, menjamurnya pers-pers 
cetak dan majalah-majalah glossy di tanah air, serta maraknya 
dunia hiburan dan hingar bingar budaya popular di kalangan 
remaja, mulailah kajian-kajian kritis terhadap keberadaan media 
diamati, dikaji, dan dianalisis. Skripsi mahasiswa S1 dan tesis-tesis 
mahasiswa S2 Ilmu Komunikasi pada akhirnya proporsinya hampir 
80 persen saat ini tentang kajian media. Bahkan mahasiswa di 
Fakultas Ilmu Budaya atau Ilmu Humaniora, juga mahasiswa Ilmu 
Sosiologi, Ilmu Politik, Ilmu Psikologi, dan Ilmu Bahasa, semakin 
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7banyak yang menyentuh ranah kajian-kajian media ini. Program 
Studi Magister di bawah FISIP UNAIR yang ketika pertama kali 
berdiri tahun 2002 memilih untuk menamai Program Studi S2 
Studi Media dan Komunikasi, dan yang pertama kali di Indonesia 
menggunakan nama ini. Kajian studi media dan budaya kini menjadi 
kajian keilmuan yang popular di dunia akademik sosial di tanah air.
Hadirin yang berbahagia,
Kehausan atas informasi dan komunikasi merasuki manusia 
di bumi ini. Gejala ini telah menjadi wabah di mana-mana. 
Munculnya fenomena yang dikenal dengan FOMO (Fear of Missing 
Out) atau ketakutan akan kehilangan atau ketinggalan informasi 
dan komunikasi menjadi gejala baru di kalangan anak muda di 
tanah air. Perangkat telepon pintar mereka menemani tidur, mandi, 
belajar, makan, hingga tidur lagi 24 jam non stop. Anak muda 
tak mau ketinggalan dengan informasi terbaru, update status, 
membaca status orang lain, memberikan komen, mem-follow atau 
mengikuti kicauan (twitter) orang lain, memberikan jempol tanda 
‘Like’ atau bahkan memasang emoticon menjadi keseharian mereka. 
Sedih, susah, gembira, bahagia, campur aduk semua perasaan 
dikomunikasikan melalui media sosial. “Curhat berjamaah” atau 
“gosip komunal” sudah menjadi fenomena akrab bagi pengguna 
jejaring sosial. 
Kehadiran perangkat telepon pintar atau smartphone gadget 
dalam keseharian anak muda—dan kita semua barangkali yang 
ada di dalam gedung ini—membuat seolah menjadi “paralyzed” atau 
lumpuh dengannya. Kita tidak cukup punya satu perangkat, bahkan 
dua atau tiga atau lebih perangkat telepon pintar di tangan kita. 
Semuanya berfungsi untuk alat komunikasi dan informasi. 
Informasi penting, karena informasi membuka mata dan 
jendela kita kepada dunia luar. Informasi mengomunikasikan hal-hal 
penting terbaru dan cepat pada kita setiap harinya. Mulai dari harga 
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8dollar hingga cabe keriting menjadi berharga dan penting untuk 
diketahui. Namun, di sisi lain, konsep informasi dan hiburan menjadi 
tumpang tindih. Paradoks memang. Informasi yang seharusnya 
berfungsi untuk memberitahu atau mengurangi ketidak-pastian 
kita, dikemas menjadi hiburan yang menjadi tidak penting. Kasus 
hukum nenek Asyani, misalnya, harusnya menjadi informasi penting 
akan eksistensi Hukum Indonesia, namun menjadi hiburan, ketika 
airmata dan ekspresi nenek Asyani, ditambah tisu ibu Menteri KLH 
menjadi dramatis diberitakan koran dan disorot kamera televisi. 
Hadirin yang mulia,
Kehidupan dan sistem media massa di Indonesia tidak pernah 
bisa dijauhkan dari politik dan kepentingan ekonomi (Sen dan Hill, 
2000). Kehadiran jumlah media massa yang pesat di akhir masa 
rejim Orde Baru, telah menjadikannya sebagai industri dengan 
format ekonomi yang lebih kompleks daripada awalnya. Kehadiran 
media komersial di tanah air membuat berbagai perubahan dalam 
tatanan sosial, budaya, politik, dan ekonomi. Logika bisnis yang 
awalnya sederhana, menjadi semakin rumit dan menggiurkan. 
Pemilik modal melihat bisnis hiburan dan informasi sebagai 
tantangan baru untuk memperoleh keuntungan yang besar. 
Ironisnya Jumlah media massa di Indonesia bertambah banyak, 
tetapi kepemilikan media hanya segelintir orang. Kondisi ini tidak 
hanya terjadi di tanah air saja, Craig (2000) menjelaskan di tingkat 
global, semakin banyak jumlah media massa di dunia, semakin 
sedikit jumlah mereka yang memiliki media.
Ketika banyak orang tidak mempermasalahkan adanya 
konsentrasi dan monopoli kepemilikan media, bahkan ada yang 
mempertanyakan, jika memang hanya segelintir orang kaya yang 
bisa memiliki media apa masalahnya? Katanya lagi, kita beruntung 
memiliki banyak media, semakin banyak alternatif hiburan bagi 
masyarakat Indonesia. Apakah betul konsentrasi kepemilikan 
menjamin semakin banyaknya alternatif hiburan bagi masyarakat? 
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9James Curran (1991) sudah lama menjelaskan bahwa 
kepemilikan media mempengaruhi konten  yang disampaikan 
kepada masyarakat. Bisa kita lihat buktinya, ketika televisi nasional 
dimiliki oleh satu korporasi besar, apakah kita memiliki banyak 
alternatif hiburan, ketika hiburan itu hanya merupakan daur dari 
yang kita tonton lewat televisi nasional, televisi lokal, dan televisi 
kabel yang kita langgani, meski nama medianya berbeda, pemiliknya 
orang yang sama. Coba apa isinya? Keseragaman program yang 
berputar dalam “kantong” korporasi televisi tersebut. 
Kondisi yang sama juga terjadi pada industri pers kita. Satu 
konglomerasi media terbesar di Indonesia, menguasai seluruh 
penerbitan pers daerah dari Aceh hingga Papua. Hampir semua 
ibu kota propinsi, hingga remote area mempunyai koran lokal, 
yang halaman depannya, terutama berita nasionalnya disuplai 
dari markas besar koran tersebut, dan berita lokalnya diisi oleh 
para jurnalis daerah. Di satu sisi, masyarakat daerah tercerahkan 
dan tahu tentang informasi daerahnya. Di sisi yang lain, kontrol 
monopoli dalam industri media massa bisa saja menghasilkan 
orientasi dan “suara” atau sikap yang seragam. Tidak ada lagi pers 
yang kritis dan bertindak sebagai anjing penjaga bagi pemerintahan 
dan model-model oligarki antara penguasa dan pengusaha, jika 
pemilik media adalah bagian dari pemerintah atau berkoalisi dengan 
penguasa (Ida, 2011). Inilah yang dijelaskan oleh James Curran 
(1997) panjang lebar dalam tulisannya tentang bahaya konsentrasi 
kepemilikan media di dunia. 
Robert McChesney (2004) dalam bukunya The Problem of 
the Media menjelaskan antara lain tentang betapa buruknya 
sistem demokrasi dalam suatu negara karena adanya kehidupan 
media yang tidak sehat. Dijelaskannya bahwa dominasi korporasi 
(media korporasi) dan pembuatan kebijakan berkaitan dengan 
penyelenggaraan sistem media negara masih menyisakan berbagai 
masalah dan kontradiksi-kontradiksi yang dilakukan oleh tiga trio 
macan: birokrat, politikus, dan pengusaha.
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Dalam teori pasar dan kepemilikan media, Baker (2004) 
menjelaskan bahwa “market competition creates an incentive for a 
market enterprise (e.g. capital holder) to gain power in relation to other 
resource owners (e.g. labor or other competitors) as much as it creates 
an incentive to produce goods efficiently” (Baker, 2004: 7). Dengan 
kata lain kompetisi pasar telah menciptakan insentif bagi pemilik 
modal untuk mendapatkan kekuasaan yang berhubungan dengan 
sumber daya pemiliknya. Kompetisi pasar ini sekaligus menciptakan 
produksi barang/produk media secara efisien. 
Baker juga menyebutkan dalam bukunya Media, Market and 
Democracy, dalam perkembangan pasar, ada setidaknya 4 (empat) 
karakteristik produk-produk komunikasi. Pertama, produk-produk 
media mempunyai signifikansi dengan aspek-aspek produk publik 
(public good). Artinya apa yang dihasilkan media selalu berkaitan 
dengan produk publik yang dihasilkan misalnya kebijakan-
kebijakan yang terkait langsung dengan kepentingan publik seperti 
infrastruktur, fasilitas umum, pelayanan publik, dan sebagainya. 
Misalnya, usaha-usaha surat kabar mencari berita, mengedit, 
dan mempublikasikannya merupakan hak copyright media massa 
tersebut pada awalnya, namun produk-produk yang dihasilkan oleh 
media tidak dapat dihitung secara ekonomik, jika misalnya produk 
tersebut berhasil membongkar praktek-praktek buruk semacam 
korupsi dan lain-lain, atau produk media bisa dipakai sebagai 
penghasil kebijakan bagi publik. 
Kedua, produk-produk media seringkali memproduksi secara 
signifikan “externalities” baik secara positif maupun negatif. 
Externalities yang dimaksud adalah merujuk pada nilai item-item 
yang person-personnya tidak terlibat dalam transaksi. Misalnya, 
publik tidak peduli dengan reputasi orang yang diberitakan. Publik 
lebih perduli dengan demokrasi yang ada dibandingkan memikirkan 
apakah reputasi orang yang diberitakan jelek atau baik. Ini yang 
terjadi saat ini di tanah air. Masyarakat barangkali tidak perduli 
pengamat politik bicara dan media memberitakan bahwa Presiden 
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Jokowi lemah, mudah dikendalikan oleh ibu Megawati dan Bapak 
Surya Paloh, tidak tegas, dan lain-lain berita miring, namun publik 
lebih perduli dengan demokrasi saat ini dibandingkan sebelumnya.   
Ketiga, produk media dihasilkan untuk keperluan penjualan. 
Produk media dihasilkan/dijual untuk penonton, sementara penonton 
kemudian dijual kepada pihak pengiklan. Misalnya, program acara 
televisi seringkali diproduksi dengan memperhatikan kepentingan 
penonton dan pengiklan. Tetapi pada kenyataannya, kepentingan 
pengiklan lebih mengedepan dibandingkan penonton. 
Keempat, dalam prinsip ekonomi media, orang mencari produk 
untuk memuaskan kebutuhannya/keinginannya. Ketika penonton 
mengonsumsi produk yang dibelinya adalah informasi, pendidikan, 
konsultasi dan sebagainya, mereka kemudian mencari informasi 
atau guidance/petunjuk sebagai dasar untuk memilih produk-produk 
media. Masyarakat menilai produk-produk media bervariasi.
Perkembangan teknologi media, digitalisasi dan konvergensi 
telah memperluas atau menjadikan industri media dan ekonomi 
media menjadi lebih kompleks dan menguntungkan. Teknologi media 
yang semakin advanced atau canggih, pada akhirnya memperkaya 
kondisi ekonomi industri. Tetapi, internet dan teknologi digital 
lainnya adalan alat. Alat yang memudahkan proses transmisi, proses 
distribusi dan proses penerimaan oleh khalayak. Baker (2004: 284) 
juga menjelaskan bahwa kemajuan teknologi digital dan internet 
bukanlah merupakan ide, bukan pula pengetahuan, atau nilai, 
atau wisdom atau makna, melainkan alat-alat ini meningkatkan 
kreatifitas, distribusi, dan kelancaran penyebaran informasi atau 
konten media kepada khalayak. Teknologi digital dan internet telah 
memudahkan manusia untuk mencari, memproses, mendistribusi, 
dan merekam informasi atau konten media yang mereka butuhkan. 
Hadirin yang berbahagia,
Sebagai penutup, kita bisa melihat bahwa kondisi perkembangan 
teknologi media yang semakin canggih dan penggunaan internet 
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yang semakin merakyat atau di mana-mana, di satu sisi dipandang 
sebagai upaya memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk 
mendapatkan informasi atau konten media yang terbuka dan bebas. 
Tidak seperti masa Orde Baru ketika informasi hanya searah dan 
dimonopoli untuk kepentingan politik. Demokratis tidaknya suatu 
masyarakat seringkali diukur dari demokratis tidaknya institusi 
media yang berkembang di wilayah negara tersebut. 
Media telah banyak berperan dalam kehidupan kita. Media 
telah membentuk identitas-identitas baru yang heterogen. 
Media bahkan telah menuntun kita ke arah perubahan, ke arah 
formasi-formasi baru berinteraksi dengan manusia. Media adalah 
“information superhighway” jalan tol informasi yang membawa 
kita melanglang dalam dunia virtual yang tanpa batas. Cara kita 
bertindak, sikap yang kita miliki, opini dan orientasi hidup dan 
kepentingan kita pada hal-hal tertentu barangkali terbentuk 
dari dan di-hegemoni oleh media tanpa kita sadari. Media dalam 
segala jenis dan bentuknya adalah teman dan lawan kita pada saat 
bersamaan. Pertanyaannya, apakah dengan adanya kemajuan 
teknologi komunikasi yang semakin canggih ini, publik benar-
benar telah diuntungkan atau mendapatkan benefit dari alat-alat 
tersebut untuk mengakses konten? Bagaimana dengan konten yang 
ada? Apakah produk-produk media selama ini telah merefleksikan 
produk publik (public good) juga? Apakah media telah merefleksikan 
kepentingan publik dari segala kelas sosial yang ada dan identitas 
yang beragam? Semua pertanyaan ini adalah pekerjaan rumah kita 
semua. Arah dan masa depan kehidupan sosial dan formasi-formasi 
identitas kita di masa akan datang secara signifikan dipengaruhi 
oleh keberadaan media dan teknologi komunikasi dan informasi ini.  
Sebelum menutup rangkaian keseluruhan dari pidato ini, 
ijinkan saya menyampaikan terima kasih kepada berbagai pihak 
yang telah berjasa kepada saya selama ini.
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Pertama, ijinkan saya sebagai seorang Muslim hamba Allah 
SWT mengucapkan Alhamdulillahirrobil’alamiin atas segala 
anugerah, karunia, dan nikmat Allah yang luar biasa dan tak 
terhitung bagi saya dan keluarga saya. “Nikmat Tuhan yang 
manakah yang kamu dustakan” selalu menjadi pengingat saya 
untuk tak henti-hentinya bersyukur, memuji karunia Allah Rabb 
Illahi yang tidak pernah berhenti mengucuri kenikmatan yang 
kadang saya lupa untuk mengakui dan mensyukurinya. Kesabaran 
akan semua ujian yang datang juga merupakan nikmat yang luar 
biasa bagi saya. 
Terima kasih saya sampaikan kepada almamater Universitas 
Airlangga tempat saya menempuh pendidikan tinggi hingga saya 
mengabdi selama ini. Kepada yang terhormat, Rektor Universitas 
Airlangga, Prof. Dr. H. Fasich, Apt. Kepada para Wakil Rektor 
Prof. Dr. H. Achmad Syahrani, MS, Apt, Prof. Dr. Moh. Nasih, SE, 
MT, Ak, Prof. H. Soetjipto, dr, MS, PhD, saya haturkan terima 
kasih atas bantuan dan kesempatan yang diberikan kepada saya 
selama mengabdi sebagai staf pengajar di Universitas Airlangga. 
Terima kasih juga kepada para Direktur di lingkungan Universitas 
Airlangga. 
Terima kasih kepada Ketua Senat Akademik Universitas 
Airlangga, Prof. Dr. Mohammad Amin, dr, Sekretaris Senat 
Akademik dan seluruh anggota Senat Akademik atas kesempatan, 
bantuan dan persetujuannya untuk mengusulkan pengangkatan 
saya sebagai Guru Besar. 
Kepada yang terhormat, Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, Drs. I. Basis Susilo, MA, terima kasih saya sampaikan 
kepada beliau yang sejak awal menjadi dosen yunior telah 
memberikan bimbingan, kesempatan dan banyak bantuan untuk 
saya berkarir sebagai dosen di FISIP Unair. Terima kasih pula 
kepada para Wakil Dekan, kolega dosen, dan seluruh staf FISIP 
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Unair, serta BPF dan tim penilai angka kredit dari Departemen dan 
Fakultas di lingkungan FISIP UNAIR, saya haturkan terima kasih 
yang mendalam atas bantuannya, dukungan, dan kesediaannya 
untuk mengusulkan dan membantu pemberkasan usulan Guru 
Besar saya.
Ijinkan pula saya menyampaikan terima kasih yang tak 
terhingga kepada, staf di bagian Direktorat Sumber Daya Manusia 
Universitas Airlangga dan staf bagian Kepegawaian FISIP Unair 
yang sejak tahun 2008 direpotkan dengan pemberkasan dokumen-
dokumen saya untuk loncat jabatan Guru Besar, hingga akhirnya 
selesai di awal tahun 2015 ini. Apresiasi yang dalam terima kasih 
kepada Drs. Koko Srimulyo, MS, Direktur Sarana Prasarana dan 
SDM Universitas Airlangga yang datang ke Jakarta menyerahkan 
sendiri kekurangan berkas kepada Tim Penilai Angka Kredit Pusat. 
Semoga Allah SWT melimpahkan pahala dan mencatat semua 
jerih payah, kelelahan panjang, dan ikhtiyar para pimpinan dan 
staf kepegawaian fakultas dan universitas selama ini sebagai amal 
kebaikan di dunia. Amin.
Terima kasih pula kepada para kolega dosen di lingkungan 
FISIP, khususnya di ruang 209, Departemen Komunikasi, atas 
dukungan, bantuan, dan kerjasamanya selama ini. Ucapan terima 
kasih kepada yang terhormat, Bapak Drs. Soetojo Darsosentono, 
MS, dan Ibu Dra. Siti Sutarsih Andarini, SU, pendiri Prodi Ilmu 
Komunikasi FISIP Unair yang telah memberikan kesempatan 
kepada saya sebagai lulusan pertama untuk mengabdi sebagai dosen 
di Prodi Ilmu Komunikasi FISIP Unair. Tanpa persetujuan beliau 
berdua, barangkali saya tidak seperti saat ini. Kepada para senior 
saya, Ibu Dra. Sri Moerdijati, MS, Dr. Henri Subiakto, SH, MA, 
Dra. Liestianingsih Dwi Dayanti, MS, dan Drs. Yan Yan Cahyana, 
MA, yang membimbing, membantu, dan memberi saya banyak 
kesempatan untuk belajar Ilmu Komunikasi dan menjadi dosen di 
Prodi ini sejak tahun 1993, penghargaan dan terima kasih yang 
setinggi-tingginya kepada beliau semuanya. Terima kasih kepada 
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kolega dosen lainnya, Drs. Suko Widodo, MA, Dra. Siti Puji Rahayu, 
MS, Yuyun W.I. Surya, S.Sos, MA, Dr. Yayan Sakti Suryandaru, 
MSi, Ratih Puspa, S.Sos., MA, Andria Saptyasari, S.Sos, MA, 
I.G.A.K. Satrya Wibawa, MCA, Titik Puji Rahayu, S.Sos, M.Comms, 
Kandi Aryani, S.Sos, MA, Nurul Ratna Sari, Sip, M.Comms, 
Irfan Wahyudi, S.Sos, M.Comms, Dr. Santi Isnaeni, SE, MA, Dina 
Septiyani, B.Comms, M.Comms, Nisa Kurnia, S.Sos, M.MedKom, 
Rendi Pahrun, S.Sos, MSi.
Ijinkan pula saya menghaturkan terima kasih atas dukungan 
yang tidak berhenti kepada beberapa orang yang jauh dari Surabaya: 
kepada Prof. Krishna Sen, PhD, FAHA, Winthrop Professor, 
Supervisor akademik Doktoral saya sekaligus longstanding 
supervisor untuk riset dan karya-karya tulisan saya untuk publikasi 
internasional. Dean of Arts, the University of Western Australia, 
yang telah memberikan kesempatan kepada saya untuk menjalani 
Post-Doctoral Fellowship di School of Social Sciences (2009) dan 
Visiting Research Fellow (2013-2015). 
Penghargaan terima kasih saya tujukan kepada Prof. Samina 
Yasmeen, Director of Centre for Muslim State and Societies (CMSS), 
UWA, atas bimbingan dan ruangan kerja sebagai Visiting Research 
Fellow di CMSS-UWA, Australia. Terima kasih kepada A/Prof. 
Brian Shoesmith, PhD, supervisor akademik S2 Media Studies di 
Edith Cowan University, Australian dan sekaligus atas rekomendasi 
akademik untuk loncat jabatan Guru Besar ini. Terima kasih kepada 
Prof. Philip Kitley, PhD dari Wollongong University, Australia yang 
juga menuliskan rekomendasi untuk keperluan jabatan ini. Kepada 
Prof. David T. Hill, PhD dari Murdoch University, Australia, A/Prof. 
Ariel Heryanto dari ANU, dan Prof. Barbara Hatley dari University 
of Tasmania, terima kasih telah membimbing saya menulis ilmiah 
untuk standar akademik internasional dan memberi kesempatan 
saya untuk berkontribusi dalam buku-buku yang mereka editori dan 
diterbitkan secara internasional. 
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Saya sampaikan pula ucapan terima kasih kepada Prof. Kacung 
Marijan, PhD yang selalu “mengintip” proses penilaian oleh Tim 
Penilai Angka Kredit Dikti Jakarta dan sekaligus mediator ketika 
terjadi dispute dengan jurnal-jurnal yang saya kirimkan untuk 
penilaian di Jakarta dengan para petinggi dan penentu Guru Besar 
di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional hingga SK 
Gubes ini turun. Juga kepada Prof. Dr. Widji Soerarti, Apt., saya 
sampaikan terima kasih untuk bantuan yang sama. Pesan singkat 
atau sms yang dikirim Prof. Widji pada tanggal 12 Desember 2014 
adalah kabar terindah yang saya terima hari itu untuk kemajuan 
proses guru besar ini. Semoga Allah SWT membalas semua amal 
kebaikan Bapak dan Ibu. Amin.
Pada kesempatan ini pula, perkenankan saya mengucapkan 
terima kasih, rasa haru dan penghormatan yang setinggi-tinggi 
kepada mereka yang saya cintai dan sayangi, kepada orang tua 
saya, almarhum Bapak H. Tekad Soeprodjo dan kepada ibu Hj. Sitti 
Nurdjanah, atas perjuangan, kasih sayang, doa-doa mereka yang 
luar biasa, dan pendidikan yang selalu diajarkan kepada saya sejak 
lahir hingga kelak. Juga kepada kedua mertua almarhum Bapak R. 
Moh. Soekartono dan Ibu Arba’itah, atas kasih sayang dan doanya 
selalu untuk saya, suami dan anak. Ya Allah muliakanlah kedua 
orang tua kandung kami, dan orang tua mertua kami, angkatlah 
tinggi derajat mereka, tempatkanlah mereka kelak di surgaMu, dan 
kasihilah mereka sebagaimana mereka mengasihi aku diwaktu kecil. 
Amin. Terima kasih pula kepada kakak-kakak dan adik saya dari 
dua keluarga besar tersebut.
Terima kasih yang dalam dan apresiasi yang tak bisa saya 
ekspresikan, kepada dua orang tercinta dalam hidup saya: Herry 
dan Zahra Juliartono, yang selalu ikhlas dan sabar memberikan 
dukungan atas pekerjaan saya dan menemani saya kuliah di 
Australia, walaupun sering saya tinggalkan. Doa, kebersamaan, dan 
sacrifice yang mereka berdua berikan secara ikhlas tidak bisa saya 
bayar dengan apapun kecuali doa-doa yang terbaik kepada Allah 
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SWT. Semoga Allah membalas dengan pahala dan kebaikan yang 
berlimpah. Amin. This professorship is dedicated to you both.   
Kepada seluruh kerabat, kolega, teman dan sahabat sejak 
sekolah dasar hingga kuliah, dan semua pihak yang tidak bisa saya 
sebutkan satu per satu, saya ucapkan terima kasih atas semua 
kebaikannya selama ini. Kepada panitia pengukuhan Guru Besar 
FISIP dan Universitas Airlangga dan anggota panitia lainnya, serta 
kepada para mahasiswa saya S1, S2 dan S3 di FISIP Unair, terima 
kasih untuk semua jerih payah, kerepotan, waktu dan keikhlasannya 
dalam menyukseskan acara pada hari ini.
Hadirin yang saya hormati,
Saya mengucapkan terima kasih kepada hadirin dan undangan 
semua yang telah dengan sabar dan ikhlas mendengarkan 
pidato saya. Semoga Allah SWT membalas semua kebaikan dan 
melimpahkan rahmatNya bagi Bapak dan Ibu sekalian. Saya mohon 
doa restu dan bimbingannya selalu, semoga saya bisa amanah 
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Identities and Pop Culture in Contemporary Indonesia, Routledge: 
London
6. Muslim Women and Contemporary Veiling in Indonesian 
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Indonesia Workshop. Asia Research Centre, Murdoch University, 
Perth Western Australia, 8 – 10 October 2006
Surabaya Art Festival and the Involvement of Local Media. 
Conference on Media: Policies, Cultures and Futures in the Asia 
Pacific Region. MARG Curtin University of Technology Perth 
Western Australia, 27-29 November 2006  
ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
 
PIDATO GURU BESAR
MEDIA TODAY: MEDIA SEBAGAI...  
RACHMAH IDA
32
Looking Self and Others: The Role of Media in Constructing 
Transgender Identity Formation in Indonesia. 5th International 
Symposium of Journal Anthropology Indonesia, Lambung 
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